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BAB III

METODOLOGI PENULISAN

A. JenisStudiKasus

Penyusunanstudikasusinimenggunakanmetodedeskriptif.

Metodedeskriptifyaitukasus yang

dilakukandenganbagianutamamembuatgambaranataudeskriptiftentangsuatu

keadaansecaraobjektif (Notoadmodjo, 2012).

Studikasusadalahlaporan yang

dilaksanakandengancaramenelitisuatupermasalahanstudikasusmelaluisuatu

yang terdiridari unit tunggal (Notoadmodjo, 2012).Studi kasus ini adalah

melakukan asuhan kebidanan bayi baru lahir dengan asfiksia dari ibu

Ketuban Pecah Dini (KPD)di RSUDdr. H. Moch. Ansari Saleh Banjarmasin.

B. LokasiStudiKasus

Lokasistudikasusadalahtempatdimanapengambilankasustersebutdilaku

kan (Notoadmodjo, 2012).Lokasistudikasusinidilakukan di ruang BayiMutiara

RSUDdr. H. Moch. Ansari Saleh Banjarmasin.

C. SubjekStudiKasus

Dalampenulisanstudikasusinisubjekmerupakan orang yang

dijadikansebagairespondenuntukmengambilkasus (Notoadmodjo,

2012).Subjekdalamkasusiniadalahbayi baru lahir denganasfiksia dari ibu

yang ketuban pecah dini (KPD).
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D. WaktuStudiKasus

Waktupelaksanaanstudikasusadalahjangkawaktu yang dibutuhkan

penulisuntukmemperoleh data studikasus yang dilaksanakan (Notoadmodjo,

2012).Studikasus inidilaksanakanpadabulan Agustus2018.

E. InstrumenStudiKasus

Instrumenadalahalatataufasilitas yang

digunakanolehpenelitiuntukmengumpulkan data (Notoadmodjo,

2012).Instrumenpenelitianinimenggunakanpendekatanmanajemen

kebidanan padabayi baru lahir dengan asfiksia

menggunakanalattulisdanlembarobservasi asuhan kebidanan bayi baru lahir.

F. TeknikPengumpulan Data

Dalampengumpulan data digunakanpengumpulan data primer

danpenugmpulan data sekunder.

1. Data Primer

Data primer ialah data yang

dikumpulakansendiriolehperoranganatausuatuorganisasisecaralangsungd

ariobjek yang diteliti, dapatberupa interview, observasi (Saryono, 2011).

a. Anamnesa

1) Inspeksi

Merupakanpemeriksaandenganmelihatbagian-

bagiantubuhdenganmenggunakanpendekatansistematis

(Mandriwati, 2012).Padakasusbayi dengan asfiksia yang

dilakukanpemeriksaanbayimulaidarihead to toekhususnya

pemeriksaan warna kulit.
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2)  Auskultasi

Merupakanteknikpemeriksaandengancaramendengarkan

pernafasanpadabagiandada dan laju jantung bayi dengan

menggunakan stetoskop (Mandriwati, 2012).

b. anamnesa

Wawancaraadalahsuatumetode yang

dipergunakanuntukmengumpulkan data,

dimanapenelitimendapatkanketeranganatauinformasisecaralisandarisa

saranpenelitian (responden) melaluisuatupertemuanpercakapan

(Notoatmodjo, 2012). Pada kasus ini, wawancara dilakukan dengan

menanyakan beberapa hal kepada petugas kesehatan dan keluarga

yang berada diruang bayi.

c. Pengamatan (Observasi)

Merupakansuatupengamatan yang berencana yang antara lain

meliputimelihat, mendengar,

mencatatsejumlahtarafaktivitastertentuatausituasitertentu yang

adahubungannyadenganmasalah yang akanditeliti (Notoatmodjo,

2012). Pada kasus ini, observasi dilakukan untuk memantau

perkembangan bayi dengan asfiksia mulai dari awal dirawat dirumah

sakit sampai keluar dari rumah sakit.

2. Data sekunder

Data sekunderadalah data yang diperolehmelaluipihaklain,

tidaklangsungdiperolehdarisubjekpenelitian (Saryono, 2011).

a. Studidokumentasi
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MenurutArikunto (2013),studidokumentasiyaitu data

mengenairiwayat pasien yang berupacatatan,

catatanhariandansebagainya.

Dalamkasusinidokumentasidilakukandenganmengumpulkan data yang

diambildaribuku catatan rekam medis pada bayi baru lahir dengan

asfiksia di RSUDdr. H. Moch. Ansari Saleh Banjarmasin.

Data sekunderpadastudikasusinidiperolehdarirekammedisberupa

data studipendahuluan yang dilakukanpeneliti di RumahSakitdr. H.

Moch. Ansari Saleh Banjarmasin.

b. Studikepustakaan

Merupakanbahan-bahanpustaka yang

sangatpentingdalampenunjanglatarbelakangteoritissuatupenelitian

(Notoatmodjo, 2012).Tinjauan pustaka pada studikasuspadabayi

dengan asfiksiamengambildaribuku-bukukesehatan, dan literatur dari

beberapa jurnal terkait asfiksia.


